BABIV
METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk lebih mengenal hubungan antara strategi

Kontraktor dalam memenangkan pelelangan dengan hasil perolehan peringkat

 tender yang diikuti Kontraktor. Konseptualisasi proses tersebut kemudian

dituangkan menjadi suatu metode penelitian dengan pola analisis observasi
serta pengumpulan data yang diperlukan. Adapun penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian Deskriptif Analitis, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk tﬁendapatkan gambaran yang benar secara sistematis dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat suatu obyek.

Dari hasil observasi diperoleh data untuk dilakukan pengolahan
menjadi informasi untuk dianalisis. Selanjutnya analisis dilaksanakan untuk
mengkaji serta memperoleh masukan dan gambaran secara utuh perihal faktor-
faktor serta parameter-parameter yang dianggap berpengaruh terhadap strategi
yang diterapkan Kontraktor dalam mengikuti pelelangan untuk mendapatkan
hasil perolehan peringkat tender.

Hasil analisis tersebut pada akhimya diharapkan dapat menjadi masukan

dan rekomendasi dalam penerapan strategi Kontraktor dalam pelelangan.
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Secara garis besar langkah-langkah pada proses penelitian tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a.

b.

C.

Merumuskan Masalah dan Judul Penelitian.

Studi Literatur atau Pustaka.

M enentukan Konsep dan Hipotesa Penelitian
Penyusunan Metode Penelitian.

Penetapan Pola-pola dan Pengambilan Sampel Dasar serta Pembuatan
Kuesioner.

Méngumpulkan Data Primer dan Data Sekunder.
Pengolahan Data.

Analisis Data dan Pembuatan Model.

Pemilihan dan Uji Model.

Penarikan dan P enyusunan Kesimpulan.
Pelaporan Temuan Kesimpu lan dan Rekomendasi.

Menentukan konsep dan hipotesa dari penelitian yang akan dilakukan tidak

terlepas dari anggapan dasar sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan

serta teori-teori yang digunakan.

4.2.

Pendekatan Penelitian

Untuk melaksanakan tahap-tahap penelitian agar sesuai dengan tujuan yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pendekatan penelitian yang dilakukan

adalah sebagai benikut :
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1. Mempelajari dan mengkaji data-data yang berupa risalah tender dari
pekerjaan konstruksi yang pernah diikuti oleh PT. Marga Sarana Raya.

2. Penetapan pola analisis dan permodelan terhadap pelaksanaan untuk
pengendalian penyusunan dokumen penawaran.

3. Penetapan dan pengumpulan data-data yang diperlukan.

4. Melakukan analisis dan pembuatan model-model untuk pengkajian
terhadap faktor-faktor pokok yang diperkirakan berpengaruh.

5. Menyusun dan membuat kesimpulan

Untuk melihat variabel-variabel dari faktor-faktor pendukung pada
strategi Kontraktor memenangkan pelelangan proyek pada PT. Marga Sarana

Raya, dicoba untuk digambarkan melalui Gambar 3.2 berikut ini :

Input Internal Input External
vy
Proses Pra Dokumen Proses | Perolehan
Konstruksi "| Penawaran PT.MSR. Tender Peringkat
44
Input Pra Faktor Strategi Kontraktor
Konstruksi Dalam Mengikuti Pelelangan
Gambar 4.2

Diagram Model Proses Penyusunan Dokumen Penawaran
PT. Marga Sarana Raya




Dari model proses penyusunan dokumen penawaran terlihat bahwa
berbagai variabel yang masuk pada proses ini akan menghasilkan sebuah
output yang berupa keberhasilan untuk dapat memenangkan persaingan tender
dengan Kontraktor lain serta kemudian melanjutkannya ke proses konstruksi.

Pada bagian berikut akan dicoba untuk menguraikan variabel-variabel
yang akan menentukan dan berpengaruh pada keberhasilan proses

penyusunan dokumen penawaran ini, yaitu :

I.  Input Internal Kontraktor

Input Internal Kontraktor merupakan input-input yang terdapat pada
Kontraktor itu sendiri yang penilaiannya berupa penilaian kualitas
dari input sumber daya yang mampu disediakan oleh Kontraktor,
kemampuan perusahaan dan orientasi bisnisnya di masa yang akan

datang. Jenis-jenis variabel input internal Kontraktor beserta skala

pengukuran kualitas disajikan dalam tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1
Input Internal Kontraktor

Skala Pengukuran

JENIS VARIABEL
S 1 2 3 4 S

1. Pemenuhan target bisnis

2. Kemampuan perusahaan

3. Overhead perusahaan

4. Kesiapan sumber daya

5. Pengalaman Kontraktor

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1 =Rendah Sekali; 2=Rendah; 3 =Sedang; 4= Tinggi; 5= Tinggi Sekali
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2. Input Eksternal Kontraktor

Variabel input cksternal merupakan input yang berasal dari luar Kontraktor
yang dialami selama proses penyusunan dokumen penawaran dan dapat
mempengaruhi keberhasilan proses pelelangan atau tender.

Jenis-jenis input eksternal Kontraktor beserta skala pengukuran kualitas
disajikan dalam tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2
Input Eksternal Kontraktor

Skala Pengukuran

JENIS VARIABEL I > 3 3 3

1. Bahan/material di pasaran
2. Kompetitor lain
3. Tipe dari proyek
4. Kondisi ekonomi secara umum
5. Ukuran nilai proyek
6.Hubungan dengan Owner
Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket:
1=Rendah Sekali; 2 =Rendah; 3 =Sedang;~ 4 =Tinggi; S = Tinggi Sekali

3. Input Prakenstruksi

Variabel input prakonstruksi merupakan input-input yang ada atau
diperlukan sebelum proses konstruksi dimulai untuk menjadi pedoman
pelaksanaan konstruksi. Variabel ini juga akan menjadi masukan yang
mempunyai konstribusi pada proses penyusunan dokumen penawaran.
Jenis-jenis variabel input prakonstruksi beserta skala pengukurannya

disajikan dalam tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4.3
Input Prakonstruksi
. L o Skala Pengaukuran
JENIS VARIABEL 1 \ 2 3 P 5
1. Design & Engineering (gambar)
2. Spesifikasi
3. Kontrak
4. Bill of Quantity
5Jadwal (schedule)
6.Site atau lingkungan

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

"Ket :
1<925%; 2=925-95%; 3=95-975%; 4 =975-100%; 5=100%

4. Faktor Pendukung Strategi Memenangkan Pelelangan
1. Faktor Pengaruh Terhadap Keputusan Penawaran

Variabel ini merupakan identifikasi darni faktor-faktor yang berpengaruh pada
Kontraktor terhadap pengambilén keputusan untuk melakukan penawaran
Penilaian terhadap kualitas faktor-faktor ini bescrta dengan skala pengukuran

kualitasnya disajikan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Faktor Pengaruh Terhadap Keputusan Penawaran

FAKTOR-FAKTOR YANG | TIDAK YA
BERPENGARUH sIT|s | R IRrs|TB

NO.

Ukuran nilai proyek

Tipe proyek

Waktu mulai proyek

Lokasi proyek

Bagian pekerjaan yang diberikan
kepada sub kontrkator
Kepercayaan kepada sub kontrkator
7. Jenis dan jumlah pekerja

(yang diperlukan dan yang tersedia)
8. Jenis dan jumlah material

(yang diperlukan dan yang tersedia)

bl Bl Bl g ien

5




Tabel 4.4 (Lanjutan)
Faktor Pengaruh Terhadap Keputusan Penawaran

TIDAK YA
NO FAKTOR-FAKTOR YANG
: BERPENGARUH TS R |RS| TB
9. Jenis dan jumlah alat konstruksi
(yang diperlukan dan yang tersedia)
10. | Pemilik proyek (yang memberikan
tender)
11. | Konsultan Perencana
12. | Tingkat kesulitan proyek
13. | Tingkat resiko proyek
14. | Ketidakpastian dalam estimate cost
(kemampuan estimator)
15, | Biaya overhead
16. | Modal (yang diperlukan, dan yang
tersedia)
17. | Jumlah Kompetitor
18. | Identitas peserta tender yang lain
19. | Beban pekerjaan yang ada pada saat
adanya pengumuman  mengikuti
tender
20. | Kepercayaan akan kemampuan untuk
mengerjakan proyek tersebut
21. | Kondisi ekonomi secara umum
22. | Tipe tender: lump-sum, unit price;
cost plus fee, dll.
23. | Pemenuhan target rencana bisnis
perusahaan
24. | Cash flow proyek (yang memerlukan
investasi/pinjaman)
25. | Prestise proyek
26. | Syarat-syarat - tender: Performance
Bond, Bank Guaranty, dll.
27. | Peraturan pemerintah
Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)
Ket :
TS =Tinggi Sekali...........ccoooovvveererinnne. angka
T = TINGBI. oo angka
S =8edang........ccoooureninieiie e angka
R =Rendah.....cccovreiiiiie angka
RS = Rendah Sekali.................ccooovevvereciinn, angka
TB = Tidak Berpengaruh............................... angka
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2. Dukungan Subkontraktor

Variabel ini merupakan faktor pendukung Kontraktor dalam proses
penyusunan dokumen penawaran. Faktor pendukung dari subkontraktor
ini adalah penting, mengingat tidak semua Kontraktor besar akan dapat
dengan baik melaksanakan sub-sub pekerjaan yang ada. Oleh karena itu
diperlukan dukungan subkontraktor.

Jenis variabelnya beserta skala pengukurannya disajikan disajikan
dalam tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5
Dukungan Subkentraktor

Skala pengukuran
1 2 3 4 5

JENIS VARIABEL

1. Pekerjaan Persiapan

2. Sub Structure

3. Upper Structure

4. Mekanical & Elektrical

5. Finishing

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1 = Tidak pernah; 2 — Dibawah 25%; 3 = 25%-50%,; 4 =. 50%%-75%; 5= 75%-100%

3. Kualitas Perangkat Bantu

_Variabel kualitas perangkat bantu adalah salah satu variabel yahg
memberikan masukan kepada Kontraktor saat melakukan perhitungan
maupun perencanaan dalam mengajukan harga penawaran pelelangan.

Jenis-jenis variabel kualitas perangkat bantu beserta skala

pengukurannya disajikan disajikan dalam tabel 4.6 berikut :
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Tabel 4.6
Kualitas Perangkat Bantu

Skala pengukuran
1 2 3 4 5

PERANGKAT PEMBANTU
1. Perhitungan statistik teknik
2. Tender record

3. Software komputer
4. Pengumpulan informasi + intuisi

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1 =Rendah Sekali; 2=Rendah; 3 = Sedang; 4=Tinggi; 5= Tinggi Sekali

4. Kaualitas Personil Internal

Variabel kualitas personil internal dari  Kontraktor dalam
perencanaan pada proses pelelangan maupun pelaksanaan keberhasilai
proyek secara umum adalah meliputi pengalaman kerja, pendidikan
dan keterlibatan maupun tanggung jawab. Jenis-jenis variabel kualitas
personil internal pada Kontraktor ini beserta skala pengukurannya dapat |

disajikan: disajikan dalam tabel 4.7, tabel 4.8 dan tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.7
Pengalaman Kerja Personil Internal

Skala Pengukuran
1 2 3 4 5

PENGALAMAN KERJA PERSONIL INTERNAL

1. Project Manager

2. Site Manager
'rfjrﬁngineen'ng Manager

4. Finance Manager

5. Administrative Manager

6. Project Manager

7. Cost Engineer

8. Job Superintendent
Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1< 3th; 2=3th-5th; 3=5-7th; 4=7th-10th; 5>10th
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Tabel 4.8
Pendidikan Personil Internal

Skala Prmgukuran

PENDIDIKAN PERSONIL INTERNAL 1 > 3 n 3

1. Project Manager

2. Site Manager

3. Engineering Manager

4. Finance Manager

5. Administrative Manager

6. Project Manager

7. Cost Engineer

8. Job Superintendemnt
Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1=8T™M;, 2=DI; 3=D3; 4=S81, 5=82
Tabel 4.9
Keterlibatan dan Tanggung Jawab Personil Internal
KETERLIBATAN DAN TANGGUNG JAWAB Skala Pengukuran
PEROSNIL INTERNAL 1 2 3 4 5

1. Project Manager

2. Site Manager

3. Engineering Manager

4. Finance Manager

5. Administrative Manager

6. Project Manager -
7. Cost Engineer

8. Job Superintendent
Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket : ‘
1 - Rendah Sekali; ' 2 = Rendah; '3 = Sedang; 4= Tinggi; 5 = Tinggi Sekali

5. Faktor Biaya Dalam Penawaran

Variabel biaya dalam proses pelelangan adalah tinjaun mengenai
perhitungan faktor-faktor biaya yang mempunyai kontribusi dalam
menentukan besarnya harga penawaran. Tinjauan ini adalah mengenai

bagaimana caranya perhitungan faktor biaya tersebut dibuat.
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Jenis-jenis variabel biaya dalam penawaran beserta skala
pengukurannya dapat disajikan disajikan dalam tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10
Faktor Biaya Dalam Penawaran

Skala Pengukuran
1 2 3 4 s

FAKTOR BIAYA DALAM PENAWARAN

1. Biaya Overhead

2. Biaya Tak Terduga

3. Resiko dan Ketidakpastian

4. Pemberian Fee

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1 = Tidak dapat dipastikan, 2 = Dimasukan dalam cost tersendiri, 3 =
Diperhitungkan dengan penyesuaian direct cost. 4 = Diperhitungkan dengan

memasukan faktor koreksi, 5 = Diperhitungkan dengan penyesuaian mark-up

6. Dasar Penentuan Harga Satuan

Variabel untuk penentuan harga satuan merupakan variabel yang
sangat penting mengingat variabel ini yang menjadi dasar perhitungan
besarnya harga-harga satuan dalam harga penawaran yang dihitung
melalui dokumen tender. Cara atau metode-metode untuk menghitung
harga satuan dapat disajikan disajikan dalam tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Dasar Penentuan Harga Satuan

Skala Pengukuran
1 2 3 4 s

DASAR PENENTUAN HARGA SATUAN

1. Pengalaman dan intuisi
2. Harga patokan setempat
3. Melakukan survey lapangan
4. Metode Konstruksi
5. Owner Estimate
Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket:
1 =Rendah Sekali; 2 =Rendah; 3 =Sedang, 4= Tinggi; S = Tinggi Sekali
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7. Penerapan Metode Konstruksi

Variabel penerapan metode konstruksi merupakan variabel yang tak
kalah penting dalam upaya menghasilkan strategi yang dapat
memenangkan pelelangan tender proyek. Selain itu penerapan metode
konstruksi yang tepat sesuai dengan proyek yang dikerjakan akan
menghasilkan kinerja serta hasil yang baik pada konstruksi. Jenis-jenis
variabel penerapan metode kostruksi beserta skala pengukurannya dapat
disajikan disajikan dalam tabel 4.12 berikut :

Tabel 4.12
Penerapan Metode Konstruksi

Skala Pengukuran
1 2 3 4 5

FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH

1. Tipe dari proyek

2.Durasi waktu pelaksanaan

3. Persyaratan teknis pelaksanaan

4. Analisis harga satuan

5. Komponen tenaga kerja, bahan dan peralatan
5. Kuantitas tenaga kerja, bahan dan peralatan
7. Kualitas tenaga kerja, bahan dan peralatan

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1 = Rendah Sekali; 2 =Rendah; '3 =Sedang; 4=Tinggi; 5= Tinggi Sekali
8. Faktor Penentu Besarnya Mark-up

Variabel penentu besarnya mark-up merupakan variabel yang -
mempunyai konstribusi dan pengaruh dalam menentukan besarnya mark-
up yang diajukan pada harga penawaran. Faktor perhitungan pada

variabel-variabel ini perlu pertimbangan serta melihat kondisi yang ada,
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karena akan menyebabkan kegagalan dalam mendapatkan proyek
karena harga penawaran yang terlalu tinggi atau kerugian dalam
mengerjakan proyek karena harga penawaran yang terlalu rendah. Jenis-
jenis variabel penentu besarnya mark-up beserta skala pengukurénnya
dapat disajikan disajikan dalam tabel 4.13 berikut :

Tabel 4.13
Faktor Penentu Besarnya Mark-up

Skala Pengulairan
1 2 3 4 5

FAKTOR PENENTU BESARNYA MARK-UP

1. Penawaran kompetitor lain
2. Karakteristik pekerjaan

3. Keuntunga untuk perusahaan
4. Kondisi ekonomi secara umum

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
1 =Rendah Sekali; 2=Rendah; 3 = Sedang; 4 =Tinggi; 5 = Tinggi Sekali

9, Penentu Kontraktor

Output dari proses pelelangan ini yang akan diteliti adalah berupa hasil
perolehan peringkat tender dari ketkutsertaan mengikuti tender. Variabel-
variabel yang berkaitan dengan hasil dari keikutiscrtaan Kontraktor dalam

tender disajikan disajikan dalam tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14
Penentu Kontraktor
KRITERIA ]
KETERANGAN 1 2 3 p ‘ 3

1. Hasil dari mengikuti Tender pada Proyek ini |

Sumber : Kuesioner Penelitian (Lampiran 2)

Ket :
I = Thdak ditunjuk, 2 = Peningkat 1,23, dan menang, 3 = Peringkat lebih dart 3 dan tidak
menang, 4 = Peringkat 1,2,3, dan tidak menang dan 5 = Peringkat lebih dari 3 dan menang
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4.3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data diambil dari data yang ada di Kantor Pusat PT. Jasa

Marga dan kantor PT. Marga Sarana Raya. Variabel yang diukur adalah faktor-

faktor yang menjadi strategi dalam memenangkan pelelangan oleh Kontraktor

dalam hal ini PT. Marga Sarana Raya. Karena keterbatasan waktu dan
ketersediaan data, pada penelitian ini tidak semua proses pelelangan diteliti,
melainkan hanya dibatasi terhadap proyek-proyek jalan tol dari PT. Jasa Marga.

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder, berangkat dari
teori, untuk mendapatkan data primer dilakukan dengan cara :

a. Wawancara, yaitu dengan mengajukan  pertanyaan langsung kepada
Responden yang kemudian jawabannya dicatat oleh penulis sesuai dengan
jawaban yang telah disampaikan oleh Responden.

b. Pertanyaan tertulis, yaitu dengan cara mengajukan daftar pertanyaan tertulis
yang telah disusun oleh penulis dan-diharapkan dapat dijawab oleh responden.
Pada pertanyaan tertulis, penulis menyebarkan dua pertanyaan tertulis
(kuesioner) dengan spesifikasi yang berbeda, yaitu kepada PT. Jasa Marga
sebagai Owner dan PT. Marga Sarana Raya sebagai Kontraktor. Pembagian :
dua pertanyaan tertulis (kuesioner) dengan spesifikasi berbeda ini, lebih |
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang terhubung langsung dengan
sistim pelelangan yang dilaksanakan oleh PT. Jasa Marga.

Data sekunder diperoleh dari arsip/data yang telah ada ditempat Responden,

yaitu PT. Jasa Marga dan PT. Marga Sarana Raya.
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4.4. Pembuatan Medel

Model penelitian ini dibuat berdasarkan informasi atau data yang didapat
dari perihal variabel-variabel tingkat Perolehan Peringkat (Y) yang dianggap
mempunyai hubungan langsung maupun tak langsung dengan bentuk
linear maupun non linear dengan parameter-parameter (X) yang

mencerminkan Strategi Kontraktor dalam mengikuti Pelelangan.

A Y=f (Xina)
Y
Hasil
Perolehan
Peringkat
Tender
Strategi Kontraktor Xajun

Dalam Mengikuti pelelangan.
‘Sumber : Hasil Analisis Model Hubungan Matematik.

Gambar 4.3
Model Hubungan Hasil Perolehan Peringkat Tender dengan
Strategi Kontraktor dalam Mengikuti Tender
Secara sederhana hubungan tersebut di atas dapat dinyatakan dalam

bentuk fungsi sebagai berikut :

Y = F (Xijkl) ...................................... (4.2.1)'
Keterangan :
Y = Perolehan Peringkat
X = Strategi Kontraktor dalam Mengikuti Tender
i = jenis variabel bebas (independent) Strategi Kontraktor dalam

mengikuti tender.




J =  sampel proyek
k = interkolasi antara variabel [ dan k
| =  autokorelasi antara variabel j dan 1

Sedangkan jenis variabel bebas (X;) yang digunakan untuk Strategi Kontraktor
dalam Mengikuti Tender adalah sebagai berikut :
1. Input Internal Kontraktor.
2. Input external Kontraktor.
3. Input Prakonstruksi.
4. Faktor Strategi Kontraktor dalam Memenangkan Pelelangan.
a. Faktor pengaruh terhadap keputusan penawaran.
b. Dukungan subkontraktor.
) c. Kualitas perangkat bantu.
d. Kualitas personil internal.
1 e. Faktor biaya dalam penawaran. )
) f. Dasar penentuan harga satuan.

g. Faktor penentu besarnya mark-up.

5. Penentuan Kontraktor.

4.5. Metode Analisis Data

Analisis datanya menggunakan soffware program statistik SPSS ( Statistic
Program for Social Science ) yang bertujuan untuk mencari hubungan dan
pengaruh antara variabel-variabel serta untuk mendapatkan model regresinya.

Hubungan dan pengaruh tersebut di atas adalah merupakan hubungan
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antara variable-variabel tak bebas atau dependent ( Y = variabel Perolehan
Peringkat ) dan beberapa variabel bebas atau independent ( X; = variabel
parameter yang menjadi variabel penentu terhadap Strategi Kontraktor Dalam
Mengikuti Tender ).

Tahapan dalam analisis data tersebut dapat dilihat pada flow chart berikut :

/" InputData

E v
Analisis Korelasi

v
Analisis Faktor

A 4
| Analisis Variabel Penentu |

Tidak

Kevalidan
Analisis Regresi

Pemilihan Model Regresi

v
Ujt Model

A 4

Pembahasan

; Gambar 4.4
1 Tahapan Analisis Data




42

1. Input Data

Dari data yang telah terkumpul kemudian dimasukkan kedalam program
SPSS sesuai dengon format yang ada di dalam program SPSS tersebut, dan
selanjutnya dapat dilakukan analisis-analisis statistik untuk mendapatkan model

regresinya.

2. Analisis Korelasi (Korelasi Pearson)

Analisis Korelasi bertujuan untuk mengetahui dan menemukan ada
tidaknya hubungan antara variabel tidak bebas dan variabel bebas
(korelasi) hingga dapat mengukur karakteristik seberapa eratnya hubungan
serta arti maupun implikasi dari hubungan positif (+) atau negatif (-) yang
berlaku secara bivariate.

Adapun hubungan antara variabel tersebut akan menghasilkan nilai
positif atau negatif dengan batasan nilai koefisien korelasi r, yaitu +1 untuk
hubungan positif, dan -1 untuk hubungan negatif. Jika nilai koefisien korelasi
mendekati nol, antara variabel tersebut tidak mempunyai hubungan yang
linear™”

Jenis koefisien korelasi bivariate pada program SPSS yang digunakan

adalah Pearson Correlation Coefficient. Sedangkan untuk sampel kurang dari

100, angka korelasi terkecil yang dapat dipertimbangkan adalah +0.30%.

! Siegel S., Statistik non Pardmetrilr, Gramedia, 1990, hal. 242
2 Dillon, W.R. & Goldstein, M., Multivariate Analysis-Methods and Applications, John Willey &
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Dari hasil korelasi dipilih variabel-variabel X; untuk diproses lebih lanjut, yaitu
variabel X; yang mempunyai hubungan berarti dengan variabel Y yang dipilih
berdasarkan kriteria dengan tingkat hubungan yang sedang sampai tinggi

seperti terlihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15

Besaran Nilai Hubungan Korelasi Pearson ( r)

No. r (Koefisien Korelasi) Uraian
1. 00-0.2 Sangat Rendah
2 02-04 Rendah
3 04-06 Sedang
4 06—-0.8 Kuat
5 08—-10 Sangat Kuat

Sumber : Hadi, Sutrisno (1979), Metodologi Research, hal.310

Dalam pembuatan model dianggap korelasi yang diijinkan adalah yang

mempunyai korelasi bertingkat rendah kebawah sesuai dengan kriteria

penilaian pada Tabel 4.15.

3. Analisis Faktor

Analisis Faktor dilakukan untuk menyederhanakan jumlah variabel yang
cukup besar menjadi beberapa kelompok yang lebih kecil, berdasarkan faktor
yang sama dengan tetap mempertahankan sebanyak mungkin informasi

aslinya®.

} Dillon, W.R. & Goldstein, M., Multivariate Analysis-Methods and Applications, John Willey &
Sons, New-York, 1984, pg. 295




Tipe dari analisis faktor yang digunakan pada penelitian adalah Principal
Components Analysis yang berfungsi untuk mentransformasikan himpunan
variabel asli menjadi himpunan kombinasi linear yang lebih kecil berdasarkan
sebagian besar dari himpunan variabel asli. Serta- metode Rolasi Varimax
dengan kriteria dari Kaiser yaitu mengambil komponen yang mempunyai Ligen

Value > 1.

3. Analisis Variabel Penentu

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan variabel-variabel penentu terhadap

faktor tingkat perolehan peringkat dari variabel-variabel pada strategi Kontraktor

dalam mengikuti tender. Variabel penentu yang terpilih akan menjadi variabel dari

model hubungan strategi Kontraktor dalam mengikuti tender terhadap tingkat
hasil perolehan peringkat tender daiam proyek konstruksi. Variabel-variabel
penentu ini dipilih dari pengelompokkan yang dihasilkan oleh analisis faktor,
dengan kriteria pemilihan variabel penentunya berdasarkan kriteria dan ketentuan
yang telah ada.

Variabel-variabel yang terpilih tersebut, kemudian dilakukan analisis regresi
berganda untuk mendapatkan suatu model dan kemudian pada model yang telah
didapat dilakukan uji model. Apabila hasil d;ari uji model tidak memenuhi syarat,

maka dilakukan lagi pemilihan variabel variabel penentu
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S. Analisis Regresi Berganda

Dalam analisis regresi berganda ini dipergunakan metode stepwise
regression, untuk mengetahui tingkat pengaruh dari variabel-variabel yang ada.
Dengan metode stepwise, setiap variabel dimasukkan kedalam model regresi
satu persatu secara berurutan, dan berdasarkan urutan tingkat kontribusi

besarnya nilai penyesuaian R*terhadap model regresi yang diharapkan®.

6. Pemilihan Model

Dari hasil analisis regresi berganda, terdapat model linear maupun
model non linear, maka selanjutnya dipilih model terbaik dengan metode

pengujian :

e Uji Nilai Penyesuaian R* atau Coeficient of Determination Test
Uji nilai penyesuaian R’ -atau coeficient of determination test
di'gunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel bebas X
terhadap variasi (naik turunnya) variabel tidak bebas Y. Variasi Y
yang lainnya disebabkan oleh faktor lain yang juga mempengaruhi Y
dan sudah termasuk dalam kesalahan pengganggu atau disebut juga
disturbance error®.

Nilai penyesuaian R’ mengukur variasi dalam variabel tidak bebas yang

didipengaruhi oleh variabel bebas.

* Walpole, R E. and Myers, R.H., Probability and Statistics for Engineers and Scientists, Fifth
Edition, Mac Milan, New York, 1998, pg 444-448

3 Supranto, J., Statistik Teori dan Aplikasi, Jilid 2, Edisi Kelima, Penerbit Erlangga, 1998, hal
249-250
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Output dari SPSS ini juga menghasilkan Adjusied R Square (R° yang
disesuaikan) yang merupakan koreksi dari R? sehingga gambarannya

lebih mendekati mutu penjajagan model dalam populasi.

7. Uji Model

Dari model regresi yang telah diperoleh, kemudian dilakukan uji model
dengan mempergunakan :
e Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
yang ditemukan terdapat korelasi antar variabel independent. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel

independent.

8. Pembahasan
Dari hasil yang diperoleh, dilakukan pembahasan mengenai variabel-

variabel yang telah terpilih serta tingkat pengaruh yang dihasilkan.

Untuk mengetahui tingkat pengaruh pada masing-masing variabel,
digunakan metode invers. Dengan menggunakan x sebagai variabel bebas dan y
sebagai variabel tidak bebas, maka fungsi invers akan memadankan nilai x
dalam daerah asalnya dengan nilai tuhggal y dalam daerah hasilnya®.

Berdasarkan teori fungsi invers diatas dan hasil analisis yang akan

¢ Edwin J dan Dale Purcell, KALKULUS dan Geometri Analitis, Jilid 1, Edisi kelima, Penerbit
Erlangga, 1999, hal. 380-383

— —
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diperoleh maka tingkat konstribusi atau pengaruh tiap variabel akan dapat
diperoleh dengan rumus :
Nilai Koefisien Variabel

Nilai Pengaruh = x Adjusted R? ..(4.2.1)
Jumlah Keseluruhan Nilai Koefisien

Dimana nilai koefisien dan jumlah keseluruhan nilai koefisien dari variabel
pada model persamaan yang didapat pada analisis kemudian dikalikan dengan
adjusted R’ yang mérupakan nilai konstribusi menyeluruh dari persamaan yang

dihasilkan pada analisis pemodelan.




